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pressure. One effective non-pharmacological intervention to
reduce pain is Guided Imagery Relaxation therapy, a relaxation

Keywords: technique that involves imagining a calming atmosphere to
Guided Imagery divert focus from pain. To determine the effect of Guided Imagery
Relaxation, Pain, Mild Relaxation therapy on reducing pain scales in patients with mild
Head Injury, head injuries in the Emergency Department of Karawang
Emergency Regional Hospital. This study used a pre-experimental one group
Department, Nursing. pretest-posttest design. The sample consisted of 16 respondents

who met the inclusion criteria. Guided Imagery Relaxation
therapy was carried out for 10-15 minutes, with a gentle voice
guiding the patient to imagine a peaceful atmosphere such as a
beach or park. The pain scale was measured using the Numeric
Rating Scale (NRS) before and after therapy. Data analysis was
performed using the Wilcoxon test. The average pain scale before
therapy was 5.81 and decreased to 2.75 after Guided Imagery
Relaxation therapy. The Wilcoxon test showed a p-value of 0.001
(p < 0.05), indicating a significant effect of Guided Imagery
Relaxation therapy on pain reduction in patients with mild head
injuries. Guided Imagery Relaxation therapy effectively reduced
pain in patients with mild head injuries in the emergency
department (ED). This therapy can be used as a non-
pharmacological intervention that is easily implemented by
nurses to help patients self-manage pain.

PENDAHULUAN

Cedera kepala ringan merupakan salah satu kasus terbanyak yang ditangani di Instalasi
Gawat Darurat (IGD). Menurut World Health Organization (WHO, 2023), sekitar 70-90%
kasus trauma kepala tergolong cedera kepala ringan (mild head injury). Di Indonesia, data
Kementerian Kesehatan (2023) menunjukkan bahwa insiden cedera kepala meningkat
akibat kecelakaan lalu lintas, dengan angka kejadian tertinggi pada usia produktif.

Pasien dengan cedera kepala ringan sering mengalami nyeri kepala akibat trauma

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)


mailto:akperrsefarina@gmail.com

2230

JIRK —_——
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.3, No.10, Maret 2024 @

jaringan, ketegangan otot, maupun peningkatan tekanan intrakranial ringan. Nyeri yang
tidak terkontrol dapat memicu stres fisiologis, meningkatkan tekanan darah, serta
memperlambat proses penyembuhan. Manajemen nyeri di IGD umumnya menggunakan
analgesik farmakologis, namun penggunaan obat jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping seperti mual, pusing, dan gangguan pencernaan.

Pendekatan nonfarmakologis, seperti Guided Imagery Relaxation (GIR), menjadi
pilihan aman untuk menurunkan nyeri. Terapi ini memadukan teknik relaksasi pernapasan
dengan imajinasi positif yang menenangkan, membantu tubuh menurunkan aktivitas sistem
saraf simpatis dan meningkatkan pelepasan endorfin alami.

Penelitian terdahulu oleh Rachmawati (2022) dan Yuliani (2023) menunjukkan
bahwa terapi GIR efektif menurunkan nyeri pada pasien pascaoperasi dan trauma ringan.
Namun, penelitian mengenai penerapannya pada pasien cedera kepala ringan di ruang
gawat darurat masih terbatas, khususnya di RSUD Karawang.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan pendekatan one
group pretest-posttest). Populasi seluruh pasien cedera kepala ringan di IGD RSUD
Karawang. Dan sampel yang terdiri dari 16 pasien yang memenuhi kriteria inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Variabel Mean SD Min Max
Skala nyeri sebelum terapi 6.31 0.70 5 7
Skala nyeri sesudah terapi 3.25 0.77 2 4

Nilai rata-rata skala nyeri sebelum diberikan terapi Guided Imagery Relaxation adalah
5,81, yang termasuk dalam kategori nyeri sedang. Setelah diberikan terapi, nilai rata-rata
menurun menjadi 2,75, termasuk dalam kategori nyeri ringan. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan tingkat nyeri secara bermakna secara deskriptif sebelum dilakukan uji statistik.

B. Analisis Bivariat
Tabel 4.2 Hasil Uji Wilcoxon pengaruh terapi Guided Imagery Relaxation
terhadap penurunan skala nyeri pada pasien cedera kepala ringan

Variabel Z p-value Kesimpulan
Skala nyeri pre-post -3.52 0.001 Ada pengaruh signifikan

Nilai p = 0.001 (< 0.05) menunjukkan bahwa terapi Guided Imagery Relaxation
berpengaruh signifikan terhadap penurunan skala nyeri pada pasien cedera kepala ringan
di IGD RSUD Karawang. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan
bermakna pada tingkat nyeri setelah terapi GIR. Mekanisme penurunan nyeri terjadi melalui
aktivasi sistem saraf parasimpatis dan peningkatan hormon endorfin yang menekan
persepsi nyeri.

Penelitian ini konsisten dengan Rachmawati (2022) dan Putri (2023) yang menemukan
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bahwa terapi imajinasi terpandu menurunkan nyeri pada pasien trauma ringan dan
pascaoperasi. Selain itu, teknik ini mudah dilakukan di IGD, tidak memerlukan alat, dan
dapat diberikan bersamaan dengan terapi farmakologis.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Terdapat Terdapat pengaruh signifikan penerapan terapi Guided
Imagery Relaxation terhadap penurunan skala nyeri pada pasien cedera kepala ringan di IGD
RSUD Karawang (p = 0.001). Saran untuk peneliti selanjutnya Disarankan menggunakan
desain quasi experimental dengan kelompok kontrol untuk hasil yang lebih kuat.
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